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ABSTRACT

In a dynamic and complex modern society, maintaining inner balance and
tranquility increasingly depends on spiritual intelligence. Islamic education,
particularly through the study of the Qur'an and Hadith (BTQ), plays a vital role in
fostering this intelligence, aiding individuals in overcoming challenges and building
strong moral character. This study aims to explore the relationship between learning
motivation and spiritual intelligence in the BTQ learning process at SMA Telkom
Sidoarjo. Using a qualitative methodology, the primary data sources were students,
teachers, and the principal. Data collection methods included in-depth interviews
recorded verbatim, field notes from observations, and documentation of students’
assignments. Observations were made to assess the school's initiatives in nurturing
students' spiritual intelligence. The findings revealed that effective BTQ learning
involves a deep understanding of sacred texts and the practical application of their
values in daily life. Indicators of students' spiritual intelligence were measured
through their understanding of the Qur'an and Hadith, self-reflection, worship
practices, participation in religious activities, ethics, and moral behavior, as well as
their ability to face challenges positively and appreciate spiritual values. The
research highlights the importance of innovative teaching strategies and the
integration of technology to enhance spiritual intelligence. Triangulation of data from
various sources ensured the validity of the findings. This study is expected to
contribute to the development of a more effective BTQ curriculum and teaching
methods at SMA Telkom Sidoarjo, promoting spiritual growth among students.

Keywords: holistic education, spiritual intelligence, learning motivation
ABSTRAK

Dalam masyarakat modern yang dinamis dan kompleks, menjaga keseimbangan
batin semakin bergantung pada kecerdasan spiritual. Pendidikan Islam, khususnya
melalui pemahaman Al-Qur'an dan Hadits (BTQ), berperan penting dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual, membantu individu mengatasi tantangan
hidup, dan membangun karakter moral yang kuat. Penelitian ini bertujuan
memahami hubungan antara motivasi belajar dan kecerdasan spiritual dalam
proses pembelajaran BTQ di SMA Telkom Sidoarjo. Metodologi kualitatif digunakan
dengan sumber data utama dari siswa, guru, dan kepala sekolah. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam yang dicatat secara verbatim, catatan observasi
lapangan, serta dokumentasi tugas siswa. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi inisiatif sekolah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran BTQ yang efektif
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memerlukan pemahaman mendalam tentang teks suci dan penerapan nilai-nilai
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator kecerdasan spiritual siswa diukur melalui
pemahaman Al-Qur'an dan Hadits, refleksi diri, kepatuhan dalam ibadah,
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, etika dan moral, kemampuan menghadapi
tantangan dengan sikap positif, serta penghayatan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini
menekankan pentingnya strategi pembelajaran inovatif dan penggunaan teknologi
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Validitas penelitian dijamin melalui
triangulasi data dari berbagai sumber. Hasil penelitian diharapkan dapat
berkontribusi dalam pengembangan kurikulum dan metode pengajaran BTQ yang
lebih efektif di SMA Telkom Sidoarjo.

Kata Kunci: pendidikan holistic, kecerdasan spiritual, motivasi belajar

A.Pendahuluan mendalam yang membantu orang

Dalam masyarakat modern yang
dinamis dan kompleks, menjaga
keseimbangan dan ketenangan batin

semakin bergantung pada kecerdasan

spiritual. Kecerdasan spiritual
mencakup pemahaman yang
mendalam tentang diri  sendiri,

interaksi interpersonal, dan ikatan
yang kuat dengan llahi (Pitri, Ali, and
Anwar Us 2022).
terhadap Al-Qur'an dan Hadits (BTQ)
sangat penting untuk

Pemahaman

mengembangkan kecerdasan spiritual
seseorang dalam kerangka
pendidikan. Pendidikan Islam telah
lama mengakui peran kecerdasan
spiritual dalam membantu orang
mengembangkan karakter moral yang
kuat dan rasa agama yang kuat
(KHANIFAH  2019).

spiritual tidak hanya mencakup

Kecerdasan

pemahaman tentang doktrin agama,

tetapi juga pengalaman batin yang

mengatasi rintangan hidup. Dalam hal
ini, mempelajari BTQ menjadi teknik
yang berguna untuk mengoptimalkan
kecerdasan spiritual. Pemahaman
yang lebih baik tentang cita-cita
spiritual yang mendasari kehidupan
sehari-hari dapat diperoleh dengan
memahami pelajaran yang terdapat
dalam  Al-Qur'an  dan Hadits
(Ramadhani and Khusnul Khotimah
2023). Hal ini

pemahaman yang

membutuhkan

menyeluruh
terhadap kitab  tersebut dan
pengalaman langsung dari pelajaran
yang dipelajari dalam situasi dunia
nyata. Selain itu, pendidikan BTQ
membantu orang dalam
memperdalam hubungan spiritual
mereka dengan Allah. Peserta didik
dapat memperkuat perasaan ketaatan
dan ketergantungan mereka kepada
Sang Pencipta melalui introspeksi diri,
doa, dan praktik-praktik ibadah
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lainnya. Hal ini dapat memberi mereka
kekuatan spiritual untuk mengatasi
tantangan dan kemunduran. Sangat
penting untuk memahami bagaimana
BTQ berkontribusi pada pertumbuhan
kecerdasan spiritual, mempelajari
kitab suci hanya salah satu aspek dari
BTQ; aspek

memahami

lainnya adalah
maknanya dan
menerapkannya pada situasi dunia
nyata (Iswati 2019). Orang-orang
dapat memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang prinsip-prinsip moral,
etika, dan spiritualitas yang diperlukan
untuk menjalani kehidupan sebagai
seorang Muslim dengan mempelajari
BTQ.

Kecerdasan spiritual siswa harus
ditingkatkan melalui penggunaan alat
dan teknik pembelajaran BTQ yang
efektif. Membaca dan menghafal kitab
suci tidak boleh menjadi aspek
tunggal dalam pendidikan BTQ
(Basuki 2019). Untuk menjamin
bahwa ajaran agama dipahami secara
mendalam dan diterapkan secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari,
maka strategi dan prosedur yang
inovatif harus diterapkan. Metode
bermain peran, ceramah interaktif,
debat kelompok, dan aplikasi
teknologi adalah beberapa contohnya.
Hasilnya, pendidikan BTQ tidak hanya

menjadi sebuah pembelajaran yang
biasa-biasa saja, namun juga menjadi
instrumen yang berguna untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual
yang kuat dan mendalam dalam diri
seseorang (Utama 2018).

SMK Telkom adalah institusi
pendidikan yang memadukan aspek
akademis  dengan  keterampilan
praktis dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi. Di sekolah
ini, pembelajaran BTQ (Baca Tulis
Qur'an) memiliki tantangan dan
peluang tersendiri. Kurikulum BTQ
biasanya terintegrasi dengan mata
pelajaran lain seperti Pendidikan
Agama lIslam, memberikan konteks
yang lebih luas dan relevan bagi
kehidupan sehari-hari siswa.

Teknologi informasi digunakan
sebagai alat bantu, seperti aplikasi
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits
yang interaktif untuk memudahkan
siswa dalam mempelajari tajwid, tafsir,
dan hadits. Selain itu, pendekatan
praktis juga diterapkan melalui tugas-
tugas seperti menghafal ayat-ayat Al-
Qur'an dan mengaplikasikan nilai-nilai
yang terkandung dalam Al-Qur'an dan
Hadits dalam kehidupan sehari-hari,
serta berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan di sekolah. SMK Telkom

juga menyediakan kegiatan
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ekstrakurikuler yang berhubungan
dengan BTQ, seperti kelompok kajian
Al-Qur'an, lomba hafalan Al-Qur'an,
dan kegiatan sosial berbasis nilai-nilai
Islam.

Kecerdasan spiritual siswa di
SMK Telkom diukur melalui beberapa
indikator. Pertama, siswa harus
memiliki pemahaman mendalam
tentang Al-Qur'an dan Hadits, mampu
mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Kedua, mereka harus
mampu  melakukan refleksi  diri
terhadap tindakan dan keputusan
yang diambil, berusaha untuk selalu
berada dalam jalan yang sesuai
dengan ajaran Islam. Ketiga,
kepatuhan dan ketaatan dalam
melaksanakan ibadah wajib dan
sunnah dilakukan dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan. Keempat,
keterlibatan aktif dalam kegiatan
keagamaan di sekolah maupun di luar
sekolah, seperti mengikuti pengajian
dan ceramah, sangat penting. Kelima,
etika dan moral yang baik harus
ditunjukkan, termasuk kejujuran,
amanah, sopan santun, dan rasa
empati serta kepedulian terhadap
sesama. Keenam, kemampuan
menghadapi tantangan dengan sikap
positif dan penuh tawakkal kepada

Allah, serta mengambil hikmah dari

setiap kejadian, sangat ditekankan.
Ketujuh,
terhadap nilai-nilai spiritual yang

penghayatan mendalam
diajarkan dalam Islam dan
penerapannya dalam  kehidupan
sehari-hari sangat diperlukan. Dengan
penerapan metode pembelajaran
yang inovatif dan dukungan teknologi,
SMK Telkom menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa secara
optimal, sehingga mereka tidak hanya
menjadi ahli di bidang teknologi, tetapi
juga memiliki karakter dan moral yang
kuat sebagai seorang Muslim.
Masalah-masalah seperti
kuatnya egoisme, kurangnya
keimanan, rendahnya komitmen, dan
dikaitkan

kecerdasan

materialisme dengan

rendahnya spiritual
manusia, menurut Zohar dan Marshal
(Riris Amelia, Ahmad Irkham Saputro,
and Eri Purwanti 2022). Ada beberapa
masalah di sekolah saat ini dengan
kecerdasan spiritual siswa, termasuk
adanya sikap yang kurang terpuiji,
keterlibatan dalam perundungan dan
perkelahian, kurangnya dorongan
spiritual, dan masalah
Pendidikan

Muhaimin, adalah usaha untuk

lainnya.
spiritual, menurut
menanamkan dan mengembangkan

ajaran dan konsep spiritual sehingga
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mendarah  daging dalam cara

pandang seseorang terhadap
kehidupan (Haryanto, Rizki, and
Fahdilah 2023). Kecerdasan spiritual,
menurut Zohar dan Marshal, adalah
kemampuan untuk menghadapi hal-
hal yang bermakna atau berharga
(Syarif 2023). Dengan kata lain, kita
dapat memahami proses
menempatkan perilaku dan cara hidup
kita ke dalam kerangka kerja yang
lebih mendalam dan komprehensif.
Komponen lain dari spiritualitas
adalah kemampuan untuk menilai
pilihan hidup atau aktivitas mana yang
memiliki makna yang lebih dalam
dibandingkan yang lain (Al-Jannah
and Aly 2022).

Terdapat korelasi positif yang
kuat antara kecerdasan spiritual
dengan motivasi belajar siswa,
menurut penelitian Chasanah (2008)
tentang analisis peran kecerdasan
emosional dan spiritual dalam
mengoptimalkan  motivasi  belajar
siswa pondok pesantren Ibnul Qoyyim
Yogyakarta. Khairi Wardi (2010) juga
meneliti tentang hubungan antara
motivasi berprestasi dan kecerdasan
spiritual santri di pondok pesantren Al-
Asma'ul Husna NW Tanak Beak
Lombok Tengah. Menurut temuan

penelitian tersebut, siswa di pondok

pesantren Al-Asma'ul Husna NW
Tanak Beak Lombok Tengah pada
tingkat pendidikan Madrasah Aliyah
memiliki hubungan yang baik antara

kecerdasan spiritual dan motivasi

berprestasi (Zakarya, Hafidz,
Martaputu 2022). Berdasarkan
beberapa temuan penelitian,

tampaknya ada hubungan antara
dorongan individu untuk berprestasi
dan tingkat kecerdasan spiritual
mereka. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kecerdasan spiritual
dan motivasi berprestasi saling
mempengaruhi (Rahmawati et al.
2023). Berdasarkan uraian di atas,
motivasi belajar adalah kekuatan
umum yang mendorong siswa,
memastikan bahwa kegiatan belajar
dilakukan dengan keinginan,
kontinuitas, dan arah dengan harapan
untuk mencapai tujuan (Surawan and
Fatimah 2021).

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan konsep
kecerdasan spiritual dalam Islam dan
bagaimana hal tersebut berkaitan
dengan pembelajaran BTQ. Penelitian
ini juga berusaha untuk menganalisis
bagaimana pembelajaran BTQ
membantu siswa mengembangkan
kecerdasan

spiritual mereka,

menentukan strategi dan teknik
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pembelajaran BTQ terbaik untuk
mengoptimalkan kecerdasan spiritual
siswa, dan menawarkan saran untuk
mengoptimalkan kurikulum dan teknik
pengajaran BTQ
Wahab, and Azhar 2020).

(Sudarmono,

B. Metode Penelitian

Penelitan di SMA Telkom
Sidoarjo ini menggunakan metodologi
kualitatif untuk menyelidiki dampak
dari motivasi belajar dan kecerdasan
spiritual pada  proses  belajar
membaca dan menulis Al-Quran
(BTQ). Siswa, guru, dan kepala
sekolah merupakan salah satu
sumber data penelitian. Wawancara
ekstensif dan mendalam digunakan
untuk mengumpulkan data, dengan
penekanan pada sikap, perilaku, dan
gagasan peserta dalam lingkungan
pendidikan. Dalam penelitian ini,
sumber data utama yang digunakan
meliputi siswa, guru, dan kepala
sekolah. Pengumpulan data dilakukan
melalui beberapa metode. Pertama,
wawancara ekstensif dan mendalam
dilakukan dengan siswa, guru, dan
kepala sekolah untuk menyoroti sikap,
perilaku, dan gagasan mereka dalam
lingkungan pendidikan. Wawancara
ini dirancang untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih dalam

mengenai pengalaman, pandangan,
dan refleksi peserta terkait
pembelajaran BTQ, motivasi belajar,
dan kecerdasan spiritual. Jawaban
dari wawancara tersebut dicatat
secara verbatim, yaitu kata-per-kata,
untuk memastikan bahwa semua
informasi yang disampaikan oleh
responden terekam dengan akurat.
Transkrip verbatim mencakup setiap
detail dari percakapan, termasuk jeda,
pengulangan kata, dan intonasi, yang
memberikan nuansa dan konteks
emosional dari respons peserta.
Selain wawancara, catatan
lapangan selama observasi juga
dikumpulkan. Observasi dilakukan di
lingkungan sekolah untuk mempelajari
interaksi dan aktivitas sehari-hari
siswa dalam pembelajaran BTQ.
Catatan

lapangan mencakup

pengamatan tentang bagaimana
siswa berinteraksi dengan materi
BTQ, bagaimana guru mengajar, serta
dinamika kelas yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar dan
kecerdasan spiritual siswa. Observasi
juga mencakup kegiatan ekstra
kurikuler atau inisiatif khusus yang
dilakukan sekolah untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual

siswa (Tarbiyah et al. 2022).
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Dalam penelitian ini, metodologi
studi kasus kualitatif ~diterapkan.
Siswa kelas X yang mengambil bagian
dalam pembelajaran BTQ menjadi
subjek penelitian. Data dikumpulkan
melalui analisis dokumen, wawancara
mendalam dengan guru BTQ dan
siswa, dan observasi partisipan.
Setelah pengumpulan data, data
dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan tematik.
Prosedur analisis meliputi klasifikasi
dan penilaian pola-pola baru yang
berkaitan dengan kecerdasan
spiritual, semangat belajar, dan
Validitas

dengan

pembelajaran BTQ.
penelitian dipastikan
melakukan triangulasi data dari

berbagai sumber dan metodologi.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

A. Konsep Kecerdasan Spiritual dan

Kaitannya dengan Pembelajaran
BTQ di Dalam Kelas Definisi dan

Konsep Kecerdasan Spiritual

Spiritual Quotient (SQ), atau
kecerdasan spiritual, adalah
kemampuan seseorang untuk
memahami makna dan tujuan hidup

melalui hubungan yang mendalam

dengan Tuhan, diri sendiri, dan orang
lain. Menurut Ary Ginanjar Agustian,
penerapan prinsip-prinsip luhur dalam
bersama

kehidupan  sehari-hari,

dengan kecerdasan spiritual,
merupakan dasar untuk mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan sejati

(Anon 2020Db).

Kecerdasan Spiritual Emosional
(ESQ) Menurut Ary Ginanjar
Agustian

Konsep ESQ (Emotional and
Spiritual Quotient), yang diciptakan
oleh Ary Ginanjar Agustian, adalah
integrasi antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual.
Menurut Ary Ginanjar, ESQ adalah
sebuah metode yang
menggabungkan nilai-nilai  spiritual
dengan pengelolaan emosi untuk
menciptakan  keseimbangan dan
harmoni dalam kehidupan seseorang.
ESQ berfokus pada pengembangan
diri melalui peningkatan hubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, dan
sesama manusia (Teh Chee Ghee

2020).

Prinsip-Prinsip ESQ
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Ary  Ginanjar mengemukakan
bahwa kecerdasan spiritual dapat
dikembangkan melalui tujuh nilai
utama yang membentuk dasar dari

prinsip-prinsip ESQ:

a.Kejujuran: Menurut Ary Ginanjar,
kejujuran adalah fondasi utama dari
semua hubungan yang sehat dan
harmonis. Kejujuran tidak hanya
tentang berkata benar tetapi juga
mencakup integritas dalam
tindakan dan pemikiran. Kejujuran
membantu individu untuk hidup
dengan transparansi dan
mendapatkan kepercayaan dari

orang lain.

b.Bertanggung Jawab: Bertanggung
jawab berarti siap menerima
konsekuensi dari tindakan dan
pilihan yang dibuat. Ary Ginanjar
menekankan pentingnya tanggung
jawab sosial dan lingkungan
sebagai bagian dari tanggung
jawab individu. Tanggung jawab
adalah cerminan dari kesadaran
seseorang terhadap dampak dari
setiap tindakan yang diambil.

c.Berwawasan Luas (Visioner):
Menurut Ary Ginanjar, memiliki visi

atau pandangan yang jelas tentang

masa depan dan misi hidup adalah
esensial. Visi ini memberi arah dan
tujuan yang jelas, serta mendorong
seseorang untuk tetap fokus dan
bersemangat dalam mencapai
tujuan tersebut. Visi yang kuat juga
membantu individu dalam
menghadapi tantangan dan
rintangan dengan sikap positif.

d.Disiplin: Disiplin adalah kunci untuk

mencapai konsistensi dan dedikasi
dalam mengejar tujuan. Ary
Ginanjar mengajarkan  bahwa
disiplin mencakup pengendalian
diri, manajemen waktu yang efekiif,
dan kemampuan untuk menjaga
komitmen terhadap tujuan jangka

panjang.

.Keadilan: Keadilan, menurut Ary

Ginanjar, berarti memperlakukan
orang lain dengan adil dan setara.
Mempertahankan standar moral
dan etika yang tinggi adalah bagian
integral dari prinsip keadilan.
Keadilan membantu menciptakan
lingkungan yang harmonis dan

saling menghormati.

. Kepedulian: Ary Ginanjar

menekankan bahwa kepedulian
adalah ekspresi dari empati dan
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cinta kasih terhadap orang lain.
Kepedulian mencakup perhatian
terhadap kesejahteraan mental,
emosional, dan spiritual orang lain.
Sikap kepedulian membantu
membangun hubungan yang lebih
kuat dan mendalam dengan
sesama.

g.Kerjasama: Kerjasama adalah
kemampuan untuk bekerja
bersama dengan orang lain menuju
tujuan bersama. Ary Ginanjar
mengajarkan bahwa kerjasama
yang efektif membutuhkan
komunikasi yang baik, hubungan
yang harmonis, dan saling
menghormati. Kerjasama juga
memperkuat rasa kebersamaan
dan sinergi dalam mencapai hasil

yang lebih baik (Anon 2020a).

Indikator dan Contoh Kecerdasan
Spiritual dalam Pembelajaran BTQ

Siswa dengan  kecerdasan
spiritual yang baik menunjukkan sikap
dan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai  luhur dalam kehidupan
sehari-hari, baik di dalam maupun di
luar kelas. Dalam konteks
pembelajaran BTQ (Baca Tulis

Quran), terdapat beberapa indikator

yang dapat digunakan untuk menilai
sejauh  mana  siswa  memiliki
kecerdasan spiritual yang baik
(Permatasari, Razak, and Mas Bakar
2022).

Pertama, akhlak terpuji. Siswa
dengan kecerdasan spiritual yang
tinggi cenderung menunjukkan
kesopanan, rasa hormat, dan kasih
sayang dalam interaksi sehari-hari. Di
dalam kelas, mereka sering terlihat
menyapa guru dan teman dengan
salam, mendengarkan dengan penuh
perhatian saat guru mengajar, dan
selalu berbicara dengan sopan.
Sebagai contoh, seorang siswa
mungkin menyapa gurunya dengan
ucapan "Assalamu'alaikum" setiap
pagi, mendengarkan dengan seksama
saat guru menjelaskan materi
pelajaran BTQ, dan tidak memotong
pembicaraan saat temannya sedang
berbicara. Di luar kelas, mereka
membantu teman yang kesulitan,
menghormati orang tua, dan
menunjukkan perilaku baik dalam
komunitasnya. Misalnya, siswa

tersebut mungkin membantu
temannya yang kesulitan memahami
bacaan Al-Qur'an, mengucapkan
salam dan menghormati tetangga
yang lebih tua, serta  akitif

berpartisipasi dalam kegiatan
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keagamaan di lingkungan sekitar
(Anggraeni, Barokah, and Sukawati
2020).

Kedua, adab dalam belajar.
Siswa dengan kecerdasan spiritual
yang baik menunjukkan sikap adab
yang tinggi dalam belajar. Mereka
menjaga kebersihan meja belajar,
duduk dengan rapi, memperhatikan
pelajaran dengan serius, dan bertanya
jika ada hal yang tidak dimengerti. Di
dalam kelas, mereka mungkin
memastikan meja belajar mereka
tetap bersih dan rapi, duduk dengan
postur yang baik selama pelajaran,
fokus pada materi yang diajarkan, dan
mengangkat tangan untuk bertanya
ketika ada yang tidak dipahami. Di luar
kelas, siswa ini cenderung mengulang
pelajaran di rumah, membaca Al-
Qur'an dengan tartil, dan mengerjakan
tugas dengan sungguh-sungguh.
Sebagai contoh, seorang siswa
mungkin mengulang hafalan Al-
Qur'an di rumah setiap malam,
membaca tafsir untuk memahami
makna ayat-ayat, dan menyelesaikan
tugas-tugas BTQ
(Ainiyah 2020).

Ketiga, kedisiplinan dan

dengan teliti

tanggung jawab. Siswa yang memiliki
kecerdasan spiritual yang baik

umumnya lebih disiplin dan

bertanggung jawab. Mereka datang
tepat waktu, mengerjakan tugas BTQ
dengan baik, dan mengikuti peraturan
kelas. Sebagai contoh, siswa tersebut
mungkin selalu hadir di kelas tepat
waktu, mengumpulkan tugas BTQ
sebelum batas waktu yang ditentukan,
dan mematuhi semua aturan yang
berlaku di kelas. Di luar kelas, mereka
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler, menjaga waktu shalat,
dan menyelesaikan pekerjaan rumah

tanpa disuruh. Misalnya, siswa

tersebut  mungkin  aktif dalam
kelompok studi Al-Qur'an,
memastikan untuk selalu

melaksanakan shalat tepat waktu, dan
menyelesaikan  pekerjaan  rumah
sebelum bermain atau melakukan
aktivitas lain (Titin Mariatul Qiptiyah,
M.Pd 2021).

Keempat, empati dan
kepedulian. Kecerdasan spiritual yang
baik juga tercermin dalam sikap
empati dan kepedulian siswa terhadap
sesama. Di dalam kelas, mereka
membantu teman yang kesulitan
memahami pelajaran BTQ, berbagi
alat tulis, dan memberikan semangat
kepada teman yang sedang sedih.
Sebagai contoh, seorang siswa
mungkin membantu temannya yang

kesulitan membaca ayat-ayat Al-
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Qur'an, meminjamkan pena atau buku
kepada temannya yang
membutuhkannya, dan memberikan
dukungan kepada teman yang sedang
merasa sedih atau kesulitan. Di luar
kelas, mereka berpartisipasi dalam
kegiatan sosial seperti penggalangan
dana untuk bencana, mengunjungi
teman yang sakit, dan berbagi
makanan dengan tetangga. Misalnya,
siswa tersebut mungkin ikut serta
dalam kegiatan penggalangan dana
untuk korban bencana, mengunjungi
temannya yang sakit di rumah atau di
rumah sakit, dan berbagi makanan
dengan tetangga yang membutuhkan
(Pamungkas 2019).

Kelima, kejujuran dan integritas.
Kejujuran adalah salah satu sikap
yang paling menonjol pada siswa
dengan kecerdasan spiritual yang
baik. Mereka selalu berusaha untuk
berkata jujur, baik dalam hal akademik
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Di dalam kelas, mereka tidak
menyontek saat ujian, mengakui
kesalahan jika terlambat
mengumpulkan tugas, dan jujur dalam
menjawab pertanyaan guru. Sebagai
contoh, seorang siswa mungkin tidak
akan menyontek meskipun ada
kesempatan, akan mengakui kepada

guru jika mereka lupa mengerjakan

tugas, dan menjawab pertanyaan guru
dengan jujur meskipun jawaban
tersebut mungkin tidak sempurna. Di
luar kelas, mereka mengembalikan
barang yang ditemukan kepada
pemiliknya, mengatakan yang
sebenarnya jika tidak bisa hadir di
kegiatan tertentu, dan menjaga
kepercayaan orang lain. Misalnya,
siswa tersebut mungkin
mengembalikan dompet yang

ditemukan kepada pemiliknya,
memberitahu guru atau teman jika
tidak bisa hadir dalam suatu kegiatan,
dan menjaga rahasia atau
kepercayaan yang diberikan oleh

teman (Anon 2020c).

Kriteria Siswa dengan Kecerdasan
Spiritual dalam Pembelajaran BTQ

Siswa dapat dikatakan memiliki
kecerdasan spiritual dalam
pembelajaran BTQ jika mereka secara
konsisten menunjukkan sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
luhur, baik di dalam maupun di luar
kelas. Beberapa kriteria yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi
siswa dengan kecerdasan spiritual
yang baik meliputi kesopanan dan
hormat dalam berinteraksi dengan
guru, teman, dan orang tua (Mamun

and Hasanuzzaman 2020). Misalnya,
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siswa yang selalu menyapa guru dan
teman dengan sopan, mendengarkan
dengan penuh perhatian saat guru
atau teman berbicara, dan
menunjukkan rasa hormat kepada
orang tua dengan mengikuti nasihat
mereka. Kedisiplinan dalam mengikuti
pelajaran, mengerjakan tugas, dan
menaati peraturan. Contohnya, siswa
yang selalu hadir tepat waktu di kelas,
mengerjakan tugas BTQ dengan baik
dan tepat waktu, serta mematuhi
semua peraturan yang berlaku di
kelas. Kepedulian dan empati
terhadap sesama, siap membantu
teman yang kesulitan. Misalnya, siswa
yang selalu siap membantu temannya
yang kesulitan memahami pelajaran,
berbagi alat tulis dengan teman yang
membutuhkannya, dan memberikan
dukungan moral kepada teman yang
sedang merasa sedih atau kesulitan
(GOOD 2021)

Kejujuran dan integritas dalam
setiap tindakan dan perkataan.
Sebagai contoh, siswa yang selalu
berkata jujur, baik dalam hal akademik
maupun dalam kehidupan sehari-hari,
tidak menyontek saat ujian, dan
mengakui kesalahan jika terlambat
mengumpulkan tugas (Ningrum and
Hidayat 2022). Konsistensi dalam
menerapkan nilai-nilai ESQ dalam

.Upaya dalam

kehidupan sehari-hari.  Misalnya,
siswa yang selalu berusaha untuk
hidup sesuai dengan nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
keadilan, kepedulian, dan kerjasama,
baik di dalam maupun di luar kelas.
Dengan mengamati sikap dan perilaku
siswa berdasarkan kriteria tersebut,
pendidik dapat menilai sejauh mana
kecerdasan spiritual siswa
berkembang dan memberikan
bimbingan yang diperlukan untuk
mengoptimalkan kecerdasan spiritual
mereka. Implementasi dari konsep
ESQ yang diajarkan oleh Ary Ginanjar
dalam kehidupan siswa dapat
membantu menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara

emosional dan spiritual (GOOD 2020).

Mengoptimalkan
Kecerdasan Spiritual dalam

Pembelajaran BTQ

. Pengembangan Kecerdasan Spiritual

dalam Pembelajaran BTQ

Integrasi Nilai-nilai Spiritual dalam
Kurikulum:
Nilai-nilai spiritual harus

dimasukkan ke dalam kurikulum di

semua aspek pendidikan BTQ.

menekankan

Misalnya, = dengan

kepada siswa tentang nilai membaca
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Al-Qur'an dengan niat yang benar dan
menghubungkan pelajaran dengan
ide-ide spiritual seperti tawakal,
syukur, dan sabar.

. Teknik Pembelajaran Aktif:
Mempraktikkan pelajaran Al-Qur'an
melalui proyek, percakapan
kelompok, dan tulisan introspektif, di
antara teknik pembelajaran aktif dan
interaktif lainnya. Teknik-teknik ini
membantu siswa dalam
menginternalisasi dan mempraktikkan

prinsip-prinsip spiritual.

. Lingkungan Belajar yang Mendukung:

Menciptakan lingkungan di dalam
kelas yang mendorong pertumbuhan
kecerdasan spiritual. Hal ini termasuk
menjaga ruang kelas tetap teratur dan
akomodatif, serta menumbuhkan
interaksi positif antara guru dan siswa.
Siswa didorong untuk belajar dengan
fokus dan perhatian yang lebih besar

dalam suasana yang mendukung ini.

. Fungsi Guru sebagai Model Peran:
Pengajar sangat penting dalam
membantu siswa bertumbuh dalam
pengetahuan spiritual mereka. Guru
harus menjadi teladan bagi siswa
dengan bertindak sesuai dengan

prinsip-prinsip spiritual, seperti tulus,

. Manfaat

jujur, dan penuh kasih. Instruktur juga
harus mendukung dan secara
konsisten membimbing siswa dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual
mereka (GOOD 2023).
Kecerdasan  Spiritual
dalam Pembelajaran BTQ
Mengembangkan kecerdasan
spiritual dalam pembelajaran BTQ
memberikan berbagai manfaat, baik

untuk individu maupun masyarakat:

. Prestasi Akademik yang Lebih

Tinggi:

Peserta didik dengan kecerdasan
spiritual yang tinggi biasanya sangat
termotivasi untuk memperoleh
keterampilan baru dan berkinerja baik
di kelas. Mereka menyadari nilai
pendidikan dalam konteks beribadah

dan berbakti kepada Allah SWT.

. Kesehatan Emosi dan Mental:

Siswa dengan kecerdasan spiritual
yang lebih tinggi lebih mampu
mengendalikan emosi dan stres.
Dalam menghadapi kesulitan, mereka
belajar untuk tunduk kepada Allah
SWT dan mengungkapkan rasa
syukur atas segala nikmat yang
diterima. Kesehatan mental dan
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emosional mereka meningkat dengan

hal ini.

. interaksi Sosial yang Positif:

Siswa dengan kecerdasan spiritual
yang tinggi biasanya menunjukkan
interaksi sosial yang positif baik
dengan guru maupun teman-
temannya. Dalam pertemuan sehari-
hari, mereka menunjukkan kasih
sayang, empati, dan kerja sama. Hal
ini menumbuhkan suasana belajar

yang damai dan menggembirakan.

. Menerapkan Prinsip-prinsip Islam ke
dalam Praktik:
Siswa dapat mempraktikkan
prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan
pembelajaran BTQ yang diarahkan
oleh kecerdasan spiritual. Mereka
belajar bagaimana berperilaku sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an, termasuk
memperlakukan orang lain dengan

adil, jujur, dan penuh kasih sayang.

. Keseimbangan Emosi:

Kecerdasan spiritual membantu
individu mencapai keseimbangan
emosi dan mengoptimalkan
manajemen emosi, yang mendukung
kesejahteraan  psikologis  secara

umum.

f. Kebahagiaan dan Ketenangan Hidup:

Dengan pemahaman mendalam
tentang makna dan tujuan hidup,
siswa dapat mencapai kebahagiaan
dan kepuasan yang lebih besar dalam
hidup mereka.

. Hubungan yang Lebih Baik:

Penerapan prinsip-prinsip spiritual
mengoptimalkan hubungan
interpersonal dengan kerja sama,
kejujuran, dan kasih sayang, yang
bermanfaat dalam interaksi sosial

sehari-hari.

. Efek Positif bagi Masyarakat:

Kecerdasan spiritual membantu
individu memberikan kontribusi yang
konstruktif =~ kepada  masyarakat,
menumbuhkan suasana keadilan dan

keharmonisan (Ulfah Mudrikah 2017).

. Hambatan dan Solusi dalam

Pembelajaran BTQ

a. keterbatasan Akses Teknologi:

» Hambatan: Tidak semua siswa
memiliki akses yang baik ke
teknologi di rumah, termasuk
internet dan perangkat.

= Solusi: Lembaga pendidikan

dapat menawarkan laboratorium

komputer yang terhubung ke
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internet kepada siswa untuk
digunakan di luar jam pelajaran.
Sekolah juga dapat berkolaborasi
dengan orang tua untuk menjamin
bahwa siswa memiliki akses
minimal yang diperlukan untuk

pembelajaran online.

b. Motivasi dan Keterlibatan Siswa:

Hambatan: Beberapa  siswa
menunjukkan kurangnya motivasi
dan keterlibatan dalam kegiatan
pembelajaran BTQ.

Solusi: Pendekatan yang lebih
personal dan motivasional dapat
diterapkan. Guru bisa
memberikan penghargaan atau

pengakuan kepada siswa yang

aktif dan berprestasi dalam
pembelajaran BTQ. Selain itu,
melibatkan siswa dalam

perencanaan dan pelaksanaan

kegiatan pembelajaran dapat

mengoptimalkan rasa memiliki

dan motivasi mereka.

c. Kurangnya Waktu Pembelajaran:

Hambatan: Kesulitan untuk
memberikan pelajaran BTQ yang
komprehensif ke dalam kurikulum
sekolah yang terbatas.

BTQ

lain,

Solusi:  Menggabungkan

dengan mata pelajaran

termasuk Pendidikan Agama Islam

(PAIl), dapat bermanfaat. Untuk
memberikan lebih banyak waktu
bagi siswa untuk mempelajari Al-

Qur'an dan hadis, kegiatan
ekstrakurikuler yang berpusat
pada BTQ dapat diperluas
(Candiwulan 2022).
d. Variasi Kemampuan Siswa:
= Hambatan: Sulit untuk

memberikan kesempatan belajar
yang memadai kepada semua
siswa karena kemampuan siswa
yang berbeda-beda

membaca dan memahami

dalam
Al-
Qur'an.

Solusi: Menerapkan diferensiasi
dalam metode pengajaran dengan
menyesuaikan materi

pembelajaran dengan tingkat

kemampuan masing-masing
siswa. Siswa yang kurang mahir
dapat mengambil manfaat dari
program bimbingan atau les dari

siswa yang lebih mahir.

e. Evaluasi Kecerdasan Spiritual:

Hambatan: Menilai kecerdasan

spiritual secara objektif dapat
menjadi tantangan karena banyak
yang
subjektif dan internal.

komponennya bersifat
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e Solusi: Membuat alat penilaian
yang menyeluruh dan dapat
diandalkan untuk kecerdasan
spiritual pada siswa. Selain itu,
refleksi diri, laporan dari kegiatan
keagamaan, dan pengamatan
perilaku sehari-hari siswa dapat
dimasukkan dalam proses

evaluasi.

Keterbatasan Sumber Daya Guru:

e Hambatan: Tidak semua guru
memiliki kemampuan penting
untuk  memasukkan  strategi
pengajaran BTQ yang inovatif dan
partisipatif.

e Solusi: Sangat penting bagi para
guru BTQ untuk mendapatkan
pengembangan dan pelatihan
profesional. Sesi pelatihan,

seminar, dan pelatihan rutin

mengenai teknik pengajaran BTQ

dapat direncanakan.

Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur'an (BTQ) yang efektif sangat
bergantung pada pengembangan
kecerdasan spiritual siswa. Dengan
menerapkan  teknik-teknik  yang
mendukung kecerdasan spiritual dan
mengatasi hambatan-hambatan yang
ada, pendidikan BTQ tidak hanya

membantu siswa memahami dan

menerapkan ajaran Al-Qur'an tetapi
juga berkontribusi pada kesejahteraan
emosional dan sosial mereka.
Manfaat kecerdasan spiritual—seperti
keseimbangan emosi, kebahagiaan,
hubungan vyang lebih baik, dan
kontribusi positif bagi masyarakat—
menegaskan pentingnya integrasi
aspek spiritual dalam pendidikan.
Melalui upaya yang konsisten dan
solusi yang tepat, SMK Telkom
Sidoarjo  dapat
pendidikan BTQ dan

mendukung

mengoptimalkan
kualitas
pengembangan
kecerdasan spiritual siswa secara
optimal (ASMAWADI 2021).

Strategi Pembelajaran BTQ yang
Efektif dalam
Kecerdasan Spiritual Siswa di SMK

Mengoptimalkan
Telkom Sidoarjo

Berdasarkan penelitian dan
pengalaman peneliti dan guru BTQ di
SMK Telkom Sidoarjo, metode yang
integratif dan kreatif merupakan
komponen kunci dari strategi dan
prosedur pembelajaran BTQ yang
dapat menngoptimalkan kecerdasan
spiritual siswa. Penelitian ini
menunjukkan seberapa baik
teknologi, strategi pengajaran yang
interaktif, dan pendekatan yang
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menyeluruh dapat membantu siswa
dalam memahami dan menghayati isi
Al Qur'an dan Hadits ((Igbal 2022).
Dengan demikian, beberapa
strategi berikut ini dapat diterapkan
untuk mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran BTQ dan kecerdasan
spiritual siswa di SMK Telkom

Sidoarjo:

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi

e Strategi:
Pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran
BTQ dapat mengoptimalkan
minat dan pemahaman siswa
terhadap Al-Qur'an dan Hadits.
Berbagai program
pembelajaran interaktif dapat
digunakan untuk membantu
hadits,

tajwid, dan tafsir. Aplikasi-

siswa mempelajari

aplikasi ini dilengkapi dengan
fitur-fitur seperti tes interaktif,
film edukasi, dan latihan
pengucapan yang membuat
pembelajaran lebih menarik
dan memberikan kebebasan
bagi siswa untuk belajar sendiri
di luar jam Pelajaran (Kholifah
2020).
Contoh Penerapan:
a. Aplikasi Pembelajaran: Siswa

menggunakan aplikasi  Al-

Qur'an digital dengan fitur
interaktif untuk mempelajari

tajwid dan menghafal ayat-

ayat.

b. Tes Interaktif: Siswa
mengerjakan tes interaktif
melalui aplikasi untuk

mengukur pemahaman mereka
terhadap materi yang
diajarkan.
¢ Indikator Keberhasilan:
a. Peningkatan pemahaman dan
kemampuan membaca Al-
Qur'an di antara siswa.
b. Peningkatan jumlah siswa yang
menggunakan perangkat lunak
pembelajaran Al-Qur'an di luar

jam pelajaran.

2.Metode Ceramah Interaktif
e Strategi:
Ceramah interaktif mendorong
partisipasi dan pertanyaan dari
para siswa, melibatkan mereka
dalam diskusi mengenai makna
hadis dan ayat-ayat Al-Qur'an.
Pendekatan ini membantu
siswa menginternalisasi dan
menerapkan pelajaran moral
yang ditemukan dalam teks-
teks suci dalam kehidupan
sehari-hari  (Maskur, Anwar,
and Trianah 2021)
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Contoh Penerapan:

a. Diskusi Kelompok: Siswa

berpartisipasi dalam diskusi
kelompok mengenai makna
dan penerapan hadis tertentu

dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sesi Tanya Jawab: Guru
mengadakan sesi tanya jawab
interaktif setelah  ceramah
untuk  memastikan  siswa
memahami materi yang
diajarkan.

¢ Indikator Keberhasilan:
a. Peningkatan kemampuan

siswa dalam mengaplikasikan
pelajaran dari Al-Qur'an dan
Hadits ke dalam kehidupan
nyata.

Peningkatan jumlah
pertanyaan dan partisipasi aktif
dari siswa selama ceramah

interaktif.

3. Role Playing dan Debat Kelompok

o Strategi:
Menggunakan pendekatan
bermain peran dan debat

kelompok untuk membantu siswa

memahami  keyakinan Islam
secara mendalam. Siswa diminta
untuk memainkan peran dalam
yang

didasarkan pada ajaran-ajaran Al-

situasi  dunia  nyata

Qur'an dan Hadits, serta berdebat

tentang pandangan Islam
terhadap peristiwa-peristiwa
terkini.

Contoh Penerapan:

a.

Bermain Peran: Siswa
memainkan  peran  dalam
skenario yang  menyoroti

prinsip-prinsip moral dan etika
Islam.
Debat
berpartisipasi

Kelompok: Siswa
dalam debat
kelompok tentang isu-isu terkini
dan bagaimana pandangan

Islam terhadap isu tersebut.

e |ndikator Keberhasilan:

a.

Peningkatan pemahaman
siswa mengenai konsep moral
dan etika Islam.

siswa  untuk
diri

mengaplikasikan ajaran Islam

Kemampuan
merefleksikan dan
dalam kehidupan sehari-hari (lv
2020).

4. Pendekatan Holistik dan Praktis

o Strategi:

Mengintegrasikan pendidikan
BTQ dengan kegiatan sosial
untuk

dan keagamaan

memberikan pengalaman
belajar yang komprehensif dan
bermanfaat. Siswa diharuskan

menghafal ayat-ayat Al-Qur'an,
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menerapkan prinsip-prinsip
Islam dalam kehidupan sehari-
hari, dan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial serta acara
keagamaan (Muhibah

Maisaroh 2021).

and

Contoh Penerapan:
a. Kegiatan Sosial: Siswa terlibat

dalam kegiatan sosial yang
berpusat pada cita-cita Islam,
seperti bakti sosial atau
pengajian.

. Hafalan  Al-Qur'an:  Siswa
menghafal dan memahami
ayat-ayat  Al-Qur'an  serta
menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

¢ Indikator Keberhasilan:
a. Peningkatan pemahaman

siswa terhadap Al-Qur'an dan

beribadah,

keterlibatan dalam kegiatan

ketaatan

keagamaan, serta etika dan

moral yang kuat.

Contoh Penerapan:

a.

Refleksi Diri:
refleksi diri mengenai pelajaran

Siswa menulis

yang mereka ambil dari Al-
Qur'an dan Hadits.

Laporan Kegiatan Keagamaan:
Siswa  menyusun laporan
mengenai partisipasi mereka
dalam kegiatan keagamaan
dan bagaimana hal tersebut
mempengaruhi kecerdasan

spiritual mereka.

¢ indikator Keberhasilan:

a. Peningkatan

pemahaman

siswa terhadap ajaran Al-

Qur'an dan Hadits.

Hadits. b. Peningkatan ketaatan siswa
. Peningkatan partisipasi siswa dalam beribadah dan
dalam kegiatan sosial dan partisipasi dalam kegiatan
keagamaan. keagamaan.
5. Pengukuran Kecerdasan Spiritual c. Penguatan etika dan moral
e Strategi: siswa dalam kehidupan sehari-
Menggunakan indikator- hari.
indikator tertentu untuk

mengukur kecerdasan spiritual Hambatan dan Solusi dalam

siswa, termasuk pemahaman Pembelajaran BTQ
yang mendalam terhadap Al- 1. Keterbatasan Akses Teknologi:
Hadits,

diri,

Qur'an dan

kemampuan introspeksi
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Hambatan: Tidak semua siswa
memiliki akses yang baik ke
teknologi di rumah.

Solusi: Menyediakan
laboratorium komputer dengan
akses internet dan
berkolaborasi dengan orang
tua untuk memastikan siswa
memiliki akses minimal yang
diperlukan untuk pembelajaran
online.
Indikator Keberhasilan:
Peningkatan penggunaan
laboratorium  komputer dan
partisipasi siswa dalam

pembelajaran online.

2. Motivasi dan Keterlibatan Siswa:

Hambatan: Kurangnya motivasi
dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran BTQ.
Solusi: Memberikan
penghargaan atau pengakuan
kepada siswa yang aktif dan
berprestasi, serta melibatkan
siswa dalam perencanaan
kegiatan pembelajaran.
Indikator Keberhasilan:
Peningkatan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam

pembelajaran BTQ.

3. Kurangnya Waktu Pembelajaran:

= Hambatan: Kesulitan untuk

memberikan pelajaran BTQ

= Hambatan:

yang komprehensif dalam
kurikulum yang terbatas.

Solusi: Mengintegrasikan BTQ
dengan mata pelajaran lain dan
memperluas kegiatan
ekstrakurikuler yang berpusat
pada BTQ.
Indikator Keberhasilan:
Peningkatan  waktu  yang
dialokasikan untuk
pembelajaran BTQ dan
partisipasi siswa dalam

kegiatan ekstrakurikuler BTQ.

4. Variasi Kemampuan Siswa:

Perbedaan
kemampuan siswa dalam
membaca dan memahami Al-
Qur'an.

Solusi: Menerapkan
diferensiasi pengajaran dan
program  bimbingan  untuk
siswa yang kurang mabhir.
Indikator Keberhasilan:
Kemajuan keterampilan
membaca dan memahami Al-
Qur'an di antara siswa dengan

berbagai tingkat kemampuan.

5. Evaluasi Kecerdasan Spiritual:
= Hambatan: Menilai kecerdasan

spiritual secara objektif.

» Solusi: Mengembangkan alat

penilaian yang menyeluruh dan

dapat diandalkan, serta
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menggunakan refleksi diri dan
laporan kegiatan keagamaan
sebagai bagian dari penilaian.
= |ndikator Keberhasilan:
Keberhasilan alat penilaian
dalam memberikan gambaran
yang akurat mengenai
perkembangan kecerdasan
spiritual siswa.
6. Keterbatasan Sumber Daya Guru:
» Hambatan: Tidak semua guru
memiliki  kemampuan untuk
mengajar BTQ dengan strategi
yang inovatif.
= Solusi: Mengadakan pelatihan
dan pengembangan
profesional bagi guru BTQ.
= |ndikator Keberhasilan:
Peningkatan keterampilan
pengajaran guru dan
penerapan strategi pengajaran

yang inovatif dalam kelas BTQ.

Dengan penerapan strategi-
strategi ini, SMK Telkom Sidoarjo
dapat mengoptimalkan kecerdasan
spiritual siswa melalui pembelajaran
BTQ yang efekiif,
menghasilkan

sehingga
generasi yang
berakhlak, bertagwa, dan kuat

secara spiritual.

E. Kesimpulan

. Berdasarkan penelitian di SMA
Telkom Sidoarjo, kecerdasan spiritual
yang diterapkan dalam pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa.
Penerapan nilai-nilai spiritual seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan
empati dalam pembelajaran BTQ
membantu siswa tidak hanya dalam
menguasai materi akademik, tetapi
juga dalam pengembangan sikap dan
perilaku positif. Integrasi nilai-nilai

spiritual ini menjadikan siswa lebih
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disiplin, memiliki adab dalam belajar,
serta mampu membangun hubungan
sosial yang baik dengan sesama.
Menurut Ari Ginanjar, kecerdasan
spiritual adalah kemampuan untuk
memahami dan memaknai hidup
dengan lebih mendalam, yang
tercermin dalam tindakan sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa
nilai-nilai  spiritual yang diajarkan
dalam BTQ membantu siswa dalam
menjalani kehidupan dengan lebih
bermakna (Oktasia 2020).

Lebih lanjut, upaya optimalisasi
kecerdasan spiritual dalam
pembelajaran BTQ melalui teknik
pembelajaran aktif dan lingkungan
belajar yang mendukung telah
menciptakan suasana kelas yang
kondusif bagi pertumbuhan moral dan
spiritual siswa. Meskipun terdapat
hambatan seperti keterbatasan akses
teknologi dan motivasi siswa yang
bervariasi, solusi yang diterapkan
seperti penyediaan fasilitas yang
memadai dan penghargaan bagi
siswa yang Dberprestasi mampu
mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kecerdasan

spiritual tidak hanya bermanfaat bagi

prestasi akademik, tetapi juga untuk
kesehatan emosi dan mental, interaksi
sosial yang positif, dan penerapan
prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Sesuai pandangan Ari
Ginanjar, kecerdasan spiritual
mengarahkan individu untuk memiliki
tujuan hidup yang jelas dan
kemampuan untuk mengatasi
tantangan hidup dengan lebih bijak,
yang juga
perkembangan karakter siswa SMA

tercermin dalam

Telkom Sidoarjo.
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